BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Budi Mulya Raja Raya
yang terletak di jalan RTA. Milono Km 1,5 PalangRaya Provinsi
Kalimantan Tengah.

Penulis tertarik meneliti karena SMK Budi Mulya mpakan
sekolah yang berada di bawah yayasan Panti Asulai Mulya dan
sangat setrategis bila lembaga pendidikan ini lsdrh@endidik. sehingga
semua siswa yang telah lulus menpunyai keahlianasefengan bidang
keahlian Aggribisnis Tanaman Pangan dan Holtikalsghingga menjadi
siswa yang siap terjun di tengah masyarakat danpuamdup mandiri,
berwira usaha serta dapat di terima di dunia kégaerhasilan tersebut
tentu tidak terlepas dari kerja sama semua pilagk) Yoerada di lembaga
yayasan serta semua unsur yang berada di lembadaligan SMK Budi
Mulya, serta ketersediaannya sarana dan prasarandidikan yang
mendukung.

2. Waktu Penelitian
Waktu dalam penelitian ini selama dua bulan, tarfgtsejak bulan

Mei sampai bulan Juli tahun 2015.
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B. Latar Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian pada sebualjdiem pemerintah
peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 18@uma2005 tentang
standar Nasional Pendidikan Bab Ill yang mengatatang Standar sarana
dan prasarana pendidikan di sebutkan dalam pasayd® 2 menegaskan
bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki piasa yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,gysndidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratoriumgrbengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dara,jaempat berolahraga,
tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasiyaEng/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yae@gtur dan
berkelanjutart.

Selanjutnya mengkaji bagaimana peran kepala sekSMK Budi
Mulya dalam upaya meningkatkan mutu sarana daramaa pendidikan, apa
yang menjadi kendala kepala sekolah dalam usahangk&atkan mutu sarana
dan prasarana pendidikan, serta bagaimana upayg dgisakukan kepala
sekolah untuk mengatasi kendala dalam usaha meatkagkmutu sarana dan
prasarana pendidikan. sehingga para siswa dapagiko&nproses belajar
mengajar dengan baik serta siswa yang telah lukrgpomyai keahlian sesuai
dengan bidang keahlian Aggribisnis Tanaman Pangam ldoltikultura.
Diharapkan siswa siap terjun di tengah-tengah arakgt, hidup mandiri,

berwirausaha, serta dapat di terima di dunia kerja.

! Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 th 2005.., h. 32.
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C. Metode dan Prosedur Pendlitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian itatdl
Sebagaimana dijelaskan M. Musfigon bahwa paradigoeselitian
kualitatif adalah berpikir secara induktif. Setiapasalah penelitian
dipandang sebagai kasus yang bersifat mikro, bemukiian ditarik dalam
konteks yang lebih umum. Menurutnya definisi palisipgkat adalah
penelitian kualitatif merupakan penelitian yangigetatanya bersifat non
angka. Bisa berupa kalimat, pernyataan, dokumema skata lain yang
bersifat kualitatif untuk dianalisis secara kuaifta

Sedangkan menurut Sukardi penelitian kualitatibibar deskriptif.
Dikatakan deskriftif adalah apabila penelitian inberusaha
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukata pabyek tertentu
secara jelas dan sistematis. Penelitan ini mereélakmkan eksplorasi,
menggambarkan dengan tujuan untuk dapat menerangian
memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku d¢éasr data yang
diperoleh di lapangahPenelitian kualitatif sifatnya deskriptif karenata
yang dianalisis tidak untuk menerima atau menoli@lotasis (jika ada),
melainkan hasil analisis itu berupa deskriptif dggjala-gejala yang

diamati.

M. Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitiadakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2012, h.70.

*Sukardi,Metodologi Penelitian Pendididkanlakarta: Bumi Aksara, 2009, h.
14,
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Selanjutnya menurut Musfigon bahwa penelitian katfi dapat
menggunakan beberapa pendekatan penelitian. Daarmandekatan
penelitian yang dipergunakan dalam penelitian iakdlah pendekatan
penelitian interaktif jenis studi kasus dan pendakanon interaktif
jenis penelitian kebijakan. Dikatakan pendekatateraktif jenis studi
kasus bahwa peneliti terlibat secara langsung desgajek penelitian
pada satu kasus model pengelolaan pendidikan yahgmdhal ini
adalah sarana dan prasarana pendidikan. Adapubudigendekatan
non interaktif jenis penelitian kebijakan adalahhwa penelitian ini
mengambil satu objek penelitian berupa kebijakdgtebijakan yang
dimaksud adalah implementasi Peraturan PemerintaliNdtnor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Sarana dan Prasar&MkiBudi Mulya
Palangka Raya.

. Prosedur Penelitian

Setiap penelitian memiliki rancangan atau prosetkntentu.
Sebagaiamana diungkapkan Musfigon bahwa prose@wr raincanagan
penelitian  bertujuan untuk memberikan arah peneliti agar
penyelesaiannya sesusai dengan metode penelitidahil Selanjutnya
Syaodih dalam Musfigon juga menyebutkan bahwa ragerayang dibuat

menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yaegqplih meliputi

M. Musfigon,Panduan Lengkap Metodologi.h., 71-76.
*Ibid, h. 84.
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waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti ds¢eta bagaimana data

dihimpun dan diolaf.

Dengan demikian prosedur penelitian yang dilakuddadah:

a. Menentukan waktu yang tepat dalam menyelesaikaelian, yang
dalam hal ini menurut peneliti sekitar 2 bulan;

b. Mengumpulkan data dari sumber data dan berusahafsman data
sesuai dengan keperluan dalam penelitian;

c. Menghimpun data yang telah ditafsirkan sesuai keper dalam
penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang ptarddalam
penelitian;

d. Mengolah data menjadi teori-teori yang mendukunigrdakeperluan
penelitian.

D. Datadan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yangdze fakta atau

angka, atau segala fakta atau angka yang dapalikdije bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hd#ail pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan.

Data dalam penelitian ini adalah semua bahan tenyaag terkait
dengan penelitian dan dapat digunakan dalam proseeuelitian. Data
dibagi menjadi dua yaitupertama,data primer darkedua data sekunder.

Sebagaimana dijelaskan Moleong bahwa sumber daemp(utama) dalam

6 .

Ibid,h.52.

’Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiarta:
Rineka Cipta, 1998, h.99.
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penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakselebihnya adalah data
sekunder (tambahan) seperti dokumen-dokumen darf fot

Untuk lebih jelasnya sumber data dalam penelitiaantara lain:
1. Data Primer

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12005 Bab
VIl Pasal 42 tentang stanadar sarana spasarananitdikarenakan
penelitian ini berawal dari peraturan tersebut ykegudian peneliti
akan menggali bagaimana implementasikan kebij&lepala sekolah
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana [iendidi SMK
Budi Mulya Palangka Raya.

b. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati dan davearai
merupakan sumber primer. Hasil dari pengamatan wlawancara
mendalam membatasi kata-kata dan tindakan yangarelesaja,
kemudian dianalisis menjadi sumber data primeraDagbenelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah Kepala &ekeMK Budi
Mulya Palangka Raya, dan Informan yang di jadikatagpendukung,
informan dalam penelitian ini adalah kepala pemdesan, kepala
laboratorium, satu orang guru, dan tiga pesertak.diBenelitian
kualitatif teknik pengambilan sampel pada persiitini adalah
purposive sampling sebagaimana di kemukakan Sugiono bahwa
teknik ini adalah pengambilan sampel sumber datangate

pertimbangan tertentu, pertimbangan ini misalnyngrtersebut yang

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 157.
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dianggap paling tahu tentang apa yang kita harg@tao mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penehielajahi
objek/situasi sosial yang diteltiSuharsimi Arikunto memberi batasan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orangaemata untuk
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalah®alam sebuah
penelitian, subjek memiliki peran yang sangat sgiat karna pada
subjek penelitian itulah data tentang variabel pe@me yang akan
diamati’®
2. Data Sekunder
Sumber kedua merupakan bahan tambadram dapat dibagi atas
sumber buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen prilsdi resmi* Sumber
tertulis dari penelitian ini antara lain: dokumeskdmen resmi SMK yang
berupa dokumen profil sekolah, data guru, dataasisivuktur organisasi
sekolah, serta dokumen pribadi Kepala SMK Budi Mulysarana dan
prasarna pendukung yang menunjang jalannya prasetidikan di SMK
Budi Mulya Palangka Raya.
3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan mergadi kategori.
Sumber data pertama adalah Kepala Sekolah, dewam #epala
perpustakaan, kepala laboratorium, dan siswa yasrfurgsi sebagai

subjek atau informan kunci Suber data yang kedwapbedokumen yang

°Sugiono,Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2010, h.53.

19 Suharsimi ArikuntoNanajemen Pendidikadakarta: Remika Cipta, 2015. H.
139.

Yibid. h. 159.



87

relevan dengan fokus penelitian, misalnya gamhban, fdan dokumen
surat-surat sekolah.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangqgatrategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam péneladalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam barbseiing, berbagai
sumber dan berbagai cara. Penelitian kualitatiigpenpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sunuata primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi lzerpserta garticipant
observatiol), wawancara mendalarimdepth intervieydan dokumentasf.

Di dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakabelagpa
teknik,yaitu:

1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yangakgoruntuk

menghimpun data penelitan melalui pengamatan dengipdraart®

pengamatan adalah kegiatan keseharian manusiadidugung dengan
pengumpulan dan pencatatan data secara sisteedizlap obyek yang
diteliti dalam observasi, di mana peneliti mengarsatara langsung di
lapangan. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi yandiglikleh Sugiyono,
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu prasgkompleks,
suatu proses yang tersusun dan berbagai prosesjisiclan psikologi&®

Teknik pengumpulan data dengan observasi digundhan penelitian

Ylbid, h. 63.
13Burhan BuginPenelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebigak Publik,
dan limu Sosial Lainyalakarta: Fajar Interpratama Ofiiset, 2008, h. 115.
1“SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif..hy. 60.
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berkenaan dengan perilaku manusia, proses kefjgaggejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Data yang ingin di peroleh melalui teknik ini &da sebagai
berikut:
a. Keadaan lokasi atau letak geografis SMK Budi MuPdgangka Raya.
b. Kondisi sarana dan prasarana terdiri dari ruangaskelruang
Laboratorium, dan ruang perpustakaan.
c. Kegiatan proses belajar mengajar di SMK Budi MuBalangka
Raya.
d. Data lain yang mendukung atau melengkapi penelitianika ada
data yang tidak dapat diperoleh dengan metode lain.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan ajzhila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan, penielgin mengetahui hal-
hal dan responden secara mendalam dan jumlah tdeeltii Menurut
Sternberg, wawancara dibedakan menjadi dua macitu; y

Pertama wawancara terstruktur, yaitu cara penguanpulata
dimana seorang peneliti telah mengetahui dengain teasang informasi
yang akan diperoleh dengan menyiapkan instrumereliian berupa
pertanyaan yang telah tersusun rapi dan alterjatfabannya telah
dipersiapkan sebelumnya.

Kedua Wawancara tidak terstruktur. yaitu wawancgeng
dilaksanakan secara bebas di mana peneliti tidalggumnakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematisedgkap. Pedoman
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wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalgang akan

ditanyakan. Wawancara ini bertujuan untuk menemugammasalahan

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak waam diminta
pendapat dan ide-idenya.

Di dalam teknik wawancara ini peneliti mengadakavancara
kepada subjek penelitian (kepala sekolah) dan pdcaman. Peneliti
menggunakan teknik wawancara terstruktur untuk guempulkan data
yang diperlukan. digunakan kepada subjek penelitikarena peneliti
ingin  memperoleh data yang lebih mendalam, sedangteknik
wawancara tak terstruktur hanya sebagai pelengkaipk unemperoleh
data, terutama wawancara kepada para informan.

Data yang di peroleh melalui teknik wawancaraanalah sebagai
berikut:

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah tentang peran &&gdkiolah dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikandala yang
dihadapi, dan upaya yang dilakukan kepala SMK BMdilya dalam
meningkatkan mutu saranan dan prasarana pendidikaBMK Budi
Mulya Palangka Raya.

b. Wawancara dengan Kepala Perpustakaan, Laboratodewan guru dan
siswa tentang peran kepala sekolah dalam menirgkatiutu sarana dan
prasarana pendidikan, kendala yang dihadapi kegeltalah, dan upaya
yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkarunsarana dan

prasarana pendidikan di SMK Budi Mulya, Palangkgd

5 1bid, h. 72
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan ydag

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Selpagesar data yang
tesedia berbentuk surat-surat catatan harian, cendata, laporan, dan
sebagainya®Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan
sumber non insani seperti data yang sudah terdathen beberapa catatan
arsip dan dokumentasi serta benda-benda tertuhisyla yang relevan.
"Dokumentasi bermanfaat sebagai pendukung dan pelpnigagi data
primer yang diperoleh melalui wawancara dan observa
Data yang ingin di peroleh melalui teknik ini &da sebagai
berikut:
a. Profil SMK Budi Mulya Palangka Raya
b. Visi, dan Misi SMK Budi Mulya Palangka Raya
c. Sejarah berdirinya SMK Budi Mulya Palangka Raya
d. Struktur organisasi lembaga pendidikan di SMK BMudilya Palangka
Raya
e. Sarana dan prasarana pendukung jalannya pendidik&MK Budi
Mulya Palangka Raya.
f. Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikarvidd Budi Mulya
Palangka Raya

g. Jumlah siswa/siswi SMK Budi Mulya Palangka Raya.

®Burhan BuginPenelitian Kualitatif: Komunikasi..h. 121.
"SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif..hy. 85.
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F. Prosedur Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelabas di lapangan.
Dalam hal ini, Nasution yang dikutip oleh sugiyormagnyatakan bahwa
analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjafaskasalah, sebelum
terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampaligan hasil penelitiart®

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis dat#ile difokuskan
selama proses di lapangan bersamaan dengan perguantaia. Data-data
yang telah diperoleh di lokasi penelitian dianalisiengan menggunakan
metode interpretasi (penafsiran) dengan tetap berpan pada teori-teori
yang telah dikemukakan pada bahasan sebelumnyalitRenini, analisis
data dilakukan pada saat pengumpulan data berlagg$an setelah selesai
pengumpulan data. Penulis menggunakan langkah-déinggng dikemukakan
oleh Miles dan Huberman dalam menganalisis data-giang telah diperoleh
di lapangan. Langkah-langkah tersebut adalah:

1. Mengumpulkan collection) data-data di lapangan yang berkaitan dengan
penelitian;

2. Data yang telah dikumpulkan diproses kembali dengaelakukan
pengurangan réduction) yang selanjutnya disesuaikan dengan
permasalahan penelitian;

3. Setelah mereduksi data, selanjutnya data yanglikergisajikan dan
dipaparkandisplay) secara ilmiah dengan tidak menutupi kekurangannya

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraigngkat, bagan,
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenistiang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitialitatif adalah
dengan teks yang bersifat yang naratif;

4. Setelah data-data tersebut ditampilkan langkamgefeya menarik suatu
kesimpulan ¢onclusion dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akanbdlerwila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pat&hap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiamppada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsistaat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan gédmmukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Pemeriksaan K eabsahan Data

Maksud dan pengecekan keabsahan data ini adalak omnjamin
bahwa semua data yang telah diteliti baik melaloseovasi, wawancara,
dokumentasi atau pun melalui teknik triangulasilauaesuai dan relevan
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Sebagaimangkaipkan oleh Susan
Stainback menyatakan bahwa penelitian kuantitatiih menekankan pada
aspek reliabilitas, sedangkan penelitian kualitetifh pada aspek validitaS.

Penelitian kualitatif, temuan atau data dapat daken valid bila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti deaga yang sesungguhnya

terjadi pada objek yang diteliti. Jadi uji keabsaldata dalam penelitian

¥ibid, h. 99.
Dbid, h. 1109.
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kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal)transferability (validitas
eksternal)dependability(reabilitas), daronfirmability (obyektivitas)**
Pemeriksaan uji keabsahan data dalam penelitiatit&ifaterbagi
dalam beberapa bagian dengan uraian sebagai berikut
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap Hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan:
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembdipgangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan suddiar yang
pernah ditemui maupun yang baru. Peneliti mengkeatbali apakah
data yang telah diberikan selama mi merupakanyaatg sudah benar
atau tidak. Bila data yang diperoleh selama inelagtdi cek kembali
pada sumber data asli ternyata tidak benar, maRkalipemelakukan
pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sghikgperoleh
data yang pasti kebenaranrfya.
b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengansdaara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan carabtgrsmaka

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapakatiresecara pasti

dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk médaitkgn ketekunan

bid, h. 121.
2bid, h. 122.
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adalah dengan cara membaca berbagai referensi rhakpun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang tedesigan temuan
yang diteliti. Malalui membaca maka wawasan penakan semakin
luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk niesaedata yang
ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.
. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dan berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktgeRiam lain dan
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dataTeknik
triangulasi ini terbagi kepada tiga macam yaitu triangulasi lsem
triangulasi teknik pengumpulan data danangulasi waktu. Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengkam
teknik triangulasisumber datriangulasiteknik pengumpulan dat#:
. Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai ataloeda
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertémelakukan analisis
ini berarti peneliti mencari data yang berbeda ataahkan

bertentangan dengan data yang telah ditemukan.ti8d& ada lagi

B1bid, h. 124.
21bid, h. 125.
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data yang berbeda atau bertentangan dengan teberanij data yang
ditemukan sudah dapat diperc&ya.
. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi di sini adalah adanya pendukungikunt
membuktikan data yang telah ditemukan oleh perdiiagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adamkanran
wawancara.Data tentang interaksi manusia, atau g@ambsuatu
keadaan perlu didukung oleh foto-fdfo.
Mengadakamember check

Member checladalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuamember checladalah untuk
mengetahui seberapa valid data. Tujuaember cheladalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperolehisgsngan papan
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yaltgmukan
disepakati oleh para pemberi data berarti datahetsvalid, sehingga
semakin  kredibel/dipercaya, tetapi apabila datagyaitemukan
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disgpaleh pemberi
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengamberi data dan
apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harusibbabrtemuannya
dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberile@n mdmberi

data?®’

Pbid, h. 128.
2bid, h. 128.
ZIbid, h. 129.
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2. PengujianTransferability
Sanafiah Faisal mengemukakan hasil penelitian tegi&lidapat
dipahami, maka laporan penelitian harus memberikamnan yang rinci,
jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikaka pembaca
menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sgjaindapat memutuskan
dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasileligan tersebut di
tempat lain. Bila pembaca laporan penelitian meoiphrgambaran yang
sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil lifane dapat
diberlakukan, maka laporan tersebut memenuhi stdratesferabilitas®
3. PengujiarDepenability
Penelitian kualitatif, ujdepenabilitydilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. &eeijadi peneliti tidak
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetagi riemberikan data.
Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi dgba ada, maka
penelitian itu tidak reliable atau dependable. Addlakukan oleh auditor
yang independen atau pembimbing untuk mengaud#ikesan aktivitas
peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana len@enentukan
fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber daiakakan analisis
data, melakukan uji keabsahan data, sampai menkesahpulan harus

dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti kd@mempunyai dan tidak

ZIbid, h. 130.
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dapat menunjukkan ‘jejak aktivitas lapangannya” kandependabilitas
penelitiannya patut diragukan.
. PengujiarKonfirmability

Penelitian  kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uiji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakud@cara bersamaan.
Menguiji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian mekapafungsi dan proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersetelah memenuhi
standakonfirmability. Di dalam penelitian kualitatif, jangan sampai g®s

ini tidak ada tetapi hasilnya adfa.

Pbid, h. 131.
bid, h. 131.



